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20.  Perang  Yarmuk  (Lanjutan) 


Dalam  Kitab  Tarikh  Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  disebutkan  sebagai  berikut : 
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Sa/7  bin  ’Umar  meriwayatkan  dari  Abu  ’Utsman  Ai-Ghossaaniy,  dari  ayahnya,  ia 
berkata  : Pada  perang  Yarmuk,  'Ikrimah  bin  Abu  Jahl  berkata,  "Saya  telah 
berperang  bersama  Rasulullah  SAW  di  berbagai  peperangan,  apakah  pantas 
pada  hari  ini  aku  lari  meninggalkan  kamu  sekalian  ?".  Kemudian  ia  meyeru, 
"Siapa  yang  berani  berbai'at  untuk  mati  ?".  Maka  berbai'atlah  pamannya  yang 
bernama  Al-Haarits  bin  Hisyaam,  dan  Dliroor  bin  Al-Azuur  diantara  empat  ratus 
kaum  muslimin  dan  para  jagoan  yang  ikut  berbai'at.  Kemudian  mereka 
berperang  di  depan  khemahnya  Khalid,  sehingga  mereka  semua  terluka,  dan 
banyak  pula  yang  mati  syahid,  termasuk  Dliroor  bin  Al-Azuur.  Semoga  Allah 
meridlai  mereka.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  14] 
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A/-Waqidiy  dan  lainnya  menyebutkan  bahwa  pasukan  muslimin  yang  terluka 
dalam  peperangan  itu,  mereka  minta  air  minum,  lalu  setelah  didatangkan  air 
minum  kepada  seseorang  dari  mereka,  ketika  itu  ada  temannya  yang  lain  yang 
juga  membutuhkan  minum  melihat  kepadanya,  maka  ia  mengatakan, 
"Berikanlah  air  minum  itu  kepadanya",  dan  setelah  air  minum  itu  dibawa  kepada 
shahabat  yang  lain,  iapun  melihat  ada  temannya  dari  pasukan  muslimin  yang 
lain  yang  juga  membutuhkan  minum  melihatnya,  maka  iapun 
mengatakan, "Berikanlah  air  minum  itu  kepadanya".  Masing-masing  mereka 
menyuruh  memberikan  air  minum  itu  kepada  yang  lainnya,  sehingga  mereka  itu 
semuanya  meninggal  dan  tidak  ada  seorangpun  diantara  mereka  itu  yang 
meminumnya.  Semoga  Allah  meridlai  mereka  semuanya.  [Al-Bidaayah  wan 
Nihaayah  juz  7,  hal.  15] 
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Ada  yang  mengatakan  : Sesungguhnya  orang  yang  pertama  gugur  sebagai 
syahid  dari  pasukan  muslimin  dalam  peperangan  ini  adalah  seorang  laki-laki 


2 


yang  datang  kepada  Abu  'Ubaidah,  lalu  ia  berkata,  "Sesungguhnya  saya  telah 
siap  untuk  urusanku  ini.  Apakah  engkau  ada  pesan  yang  akan  saya  sampaikan 
kepada  Rasulullah  ?".  Abu  'Ubaidah  menjawab,  "Ya,  sampaikanlah  salam 
kepada  beliau,  dan  katakanlah  : Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  telah 
mendapatkan  apa  yang  dijanjikan  oleh  Tuhan  kami  menjadi  kenyataan". 
Kemudian  orang  laki-laki  tersebut  maju  berperang,  sehingga  terbunuh  sebagai 
syahid. Semoga  Allah  merahmatinya.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  15] 
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Masing-masing  kaum  dari  pasukan  muslimin  berperang  di  bawah  panji-panji 
mereka,  sehingga  pasukan  Romawi  berputar  seperti  penggiling  tepung.  Maka 
tidak  kamu  lihat  pada  perang  Yarmuk  itu  melainkan  kepala-kepala  yang 
berjatuhan,  lengan-lengan  yang  berceceran  dan  tangan-tangan  yang  melayang. 
Kemudian  Khalid  dengan  pasukan  berkuda  yang  ditempatkan  di  bagian  kiri 
menyerang  pasukan  Romawi  yang  menyerang  di  bagian  kanan  pasukan 
muslimin,  hingga  pasukan  muslimin  berhasil  memukul  mundur  pasukan 
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Romawi  sampai  ke  jantung  pertahanan  mereka.  Dan  dengan  serbuan  ini 
terbunuhlah  dari  pasukan  Romawi  sebanyak  enam  ribu  orang.  Kemudian 
Khalid  berkata,  "Demi  Allah,  yang  jiwaku  di  tangan-Nya,  tidaklah  tinggal  pada 
mereka  itu  orang  yang  shabar  dan  kuat  melainkan  apa  yang  kalian  lihat  itu,  dan 
aku  berharap  semoga  Allah  menundukan  mereka  itu  pada  kalian".  Kemudian 
Khalid  dengan  seratus  penunggang  kuda  menghadapi  seratus  ribu  pasukan 
Romawi.  Kemudian  Khalid  maju  menyerang  musuh.  Maka  seketika  itu 
terpecahlah  kekuatan  musuh,  dan  pasukan  muslimin  menyerbu  pasukan 
Romawi  dengan  serbuan  yang  dahsyat,  sehingga  pasukan  Romawi  lari 
tunggang-langgang,  dan  dikejar  oleh  pasukan  muslimin  yang  tidak  tertahankan 
oleh  mereka. 
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Para  ahli  tarikh  menyebutkan  : Di  tengah-tengah  serunya  peperangan,  di 
tengah-tengah  hiruk-pikuknya  medan  pertempuran,  para  pahlawan  berpindah 
dari  satu  tempat  ke  tempat  lain,  tiba-tiba  datanglah  seorang  utusan  yang 
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membawa  surat  dari  Hijaz,  lalu  ia  menyerahkannya  kepada  Khalid  bin  Walid. 
Lalu  Khalid  bertanya,  "Ada  khabar  apa  ?".  Maka  pembawa  surat  itu 
membisikkan  kepada  Khalid  bahwa  Khalifah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  telah 
wafat,  dan  'Umar  bin  khaththab  telah  diangkat  sebagai  Khalifah  penggantinya. 
Dan  'Umar  memerintahkan  agar  Panglima  perang  diserahkan  kepada  Abu 
'Ubaidah  bin  Jarrah.  Lalu  Khalid  bin  Walid  merahasiakan  berita  itu,  dan  beliau 
tidak  memberitahukannya  kepada  pasukan  muslimin,  supaya  tidak  terjadi 
kelemahan  dan  kelesuan  pada  pasukan  muslimin  di  saat  itu.  Kemudian  Khalid 
berkata  kepada  pembawa  surat  itu,  "Baiklah".  Lalu  Khalid  menerima  surat  itu, 
lalu  menyimpannya  di  wadah  anak  panahnya,  dan  beliau  sibuk  dengan  apa 
yang  harus  dikerjakan  dari  urusan  peperangan.  Dan  Khalid  lalu  menempatkan 
utusan  yang  membawa  surat  itu  (yakni  Munjimah  bin  Zaniim)  di  sampingnya. 
Begitulah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Jari  r dengan  sanad-sanadnya.  [Al- 
Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  15] 
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Kemudian  para  ahli  tarikh  menyebutkan  : Jarjah  seorang  pemimpin  besar 
Romawi  keluar  dari  barisan,  lalu  memanggil  Khalid  bin  Walid.  Maka  Khalidpun 
datang  kepadanya,  sehingga  leher  kuda  dari  kedua  pemimpin  itu  berdekatan, 
lalu  Jarjah  berkata,  "Hai  Khalid,  beritahukanlah  kepadaku,  berlakulah  jujur 
kepadaku  dan  jangan  berbohong  kepadaku,  karena  orang  merdeka  tidak  akan 
berbohong  dan  tidak  akan  menipuku,  karena  orang  yang  mulia  tidak  akan 
menipu  orang  yang  minta  kemudahan  dengan  nama  Allah.  Apakah  Allah 
menurunkan  kepada  Nabi  kalian  pedang  dari  langit,  lalu  Nabi  mu  memberikan 
kepadamu,  sehingga  tidaklah  kamu  menghunusnya  untuk  memerangi  musuh 
melainkan  kamu  bisa  mengalahkan  mereka  ?".  Khalid  bin  Walid  menjawab, 
"Tidak".  Jarjah  bertanya  lagi,  "Lalu  sebab  apa  kamu  dinamakan  "Saifullah 
(Pedang  Allah)  ?".  Khalid  bin  Walid  menjawab,  "Sesungguhnya  Allah  telah 
mengutus  Nabi-Nya  di  kalangan  kami,  lalu  Nabi  itu  mengajak  kami  untuk 
beriman,  lalu  kami  semua  lari  dan  menjauhkan  diri  darinya.  Kemudian  setelah 
itu  sebagian  dari  kami  ada  yang  beriman  dan  mengikutinya,  dan  sebagian  lagi 
ada  yang  mendustakannya  dan  menjauhinya.  Saya  dahulu  termasuk  orang 
yang  mendustakannya  dan  menjauhinya,  kemudian  sesungguhnya  Allah  telah 
mengambil  hati  dan  ubun-ubun  kami,  lalu  memberi  hidayah  kepada  kami 
dengan  beriman  kepadanya,  dan  kamipun  berbai'at  kepadanya.  Lalu  beliau 
bersabda  kepadaku,  "Kamu  adalah  sebuah  pedang  diantara  pedang-pedang 
Allah  yang  Allah  menghunusnya  untuk  menumpas  orang-orang  musyrik.  Dan 
beliau  berdo'a  untukku  dengan  kemenangan.  Maka  begitulah,  aku  dinamakan 
"Pedang  Allah".  Maka  aku  termasuk  diantara  kaum  muslimin  yang  paling  keras 
terhadap  orang-orang  musyrik".  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  15] 
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Kemudian  Jarjah  bertanya  lagi,  "Hai  Khalid,  kepada  apa  kalian  menyeru  kami 
?".  Khalid  menjawab,  "Kepada  kesaksian  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah, 
dan  bahwasanya  Muhammad  adalah  hamba-Nya  dan  utusan-Nya,  dan 
mengakui  apa  yang  dibawa  olehnya  dari  sisi  Allah  Azza  wa  Jalla".  Jarjah 
bertanya  lagi,  "Lalu  orang  yang  tidak  mau  menyambut  seruan  kalian  ?".  Khalid 
menjawab,  "Mereka  harus  membayar  jizyah  dan  mereka  akan  dilindungi". 
Jarjah  bertanya  lagi,  "Jika  tidak  mau  membayar  jizyah  ?".  Khalid  menjawab, 
"Kami  akan  mengumumkan  perang,  dan  kami  akan  memeranginya".  Jarjah 
bertanya  lagi,  "Lalu  bagaimana  kedudukan  orang  yang  mau  menerima  seruan 
kalian,  dan  masuk  Islam  pada  hari  ini  ?".  Khalid  menjawab,  "Kedudukan  kita 
adalah  satu,  sama-sama  berkewajiban  menjalankan  apa  yang  diperintahkan 
oleh  Allah  kepada  kita,  baik  orang  bangsawan  maupun  rakyat  jelata,  yang 
dahulu  maupun  yang  belakangan". 
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Jarjah  bertanya  lagi,  "Lalu  orang  yang  masuk  pada  golongan  kalian  pada  hari 
ini,  apakah  akan  mendapatkan  pahala  seperti  yang  kalian  dapatkan  ?".  Khalid 
menjawab,  "Ya,  dan  itu  lebih  bagus".  Jarjah  bertanya  lagi,  "Bagaimana  bisa 
sama  dengan  kalian,  sedangkan  kalian  telah  mendahuluinya  ?".  Khalid 
menjawab,  "Sesungguhnya  dahulu  kami  menerima  agama  ini  dengan 
perdamaian,  lalu  kami  berbai'at  kepada  Nabi  kami,  ketika  itu  beliau  masih  hidup 
di  tengah-tengah  kami.  Lalu  datang  kepada  beliau  berita-berita  dari  langit,  lalu 
beliau  memberitahukan  kepada  kami  dengan  kitab  dan  memperlihatkan  ayat- 
ayat  (mujizat-mu'jizat)  kepada  kami,  dan  memang  sepantasnya  orang  yang 
melihat  apa  yang  kami  lihat,  dan  mendengar  apa  yang  kami  dengar,  masuk 
Islam  dan  berbai'at.  Dan  sesungguhnya  kalian  tidak  melihat  apa  yang  kami 
lihat,  dan  tidak  mendengar  apa  yang  kami  dengar  berupa  keajaiban-keajaiban 
dan  tandabukti-tandabukti,  maka  barangsiapa  diantara  kalian  yang  masuk  ke 
dalam  agama  ini  dan  betul-betul  dengan  niyat  yang  tulus  ikhlas  h,  maka  dia 
lebih  utama  daripada  kami. 
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Jarjah  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  kamu  telah  berkata  jujur  kepadaku  dan 
tidak  menipuku".  Khalid  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  aku  berkata  jujur 
kepadamu,  dan  Allah  pelindung  yang  menyaksikan  apa  yang  kamu  tanyakan 
tentang  hal  itu".  Kemudian  ketika  itu  Jarjah  membalikkan  perisainya  dan  ikut 
kepada  Khalid,  dan  ia  berkata,  "Ajarilah  aku  tentang  Islam".  Lalu  Khalid 
membawanya  ke  khemahnya,  lalu  menuangkan  air  untuknya  dari  qirbah  (untuk 
bersuci),  lalu  Jarjah  shalat  dua  reka'at  dengan  Khalid.  [Al-Bidaayah  wan 
Nihaayah  juz  7,  hal.  16] 
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